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BAB III  

METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI  

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Literatur 

Metode ini membantu proses penelitian dalam mengetahui konsep dasar dari 

teori-teori yang bersangkutan dengan penelitian seperti market basket 

analysis, knowledge discovery in database, data mining, association rule 

mining, dan algoritma FP-Growth. Referensi yang digunakan dapat berupa 

buku, artikel, jurnal ilmiah, dan sebagainya. 

2. Analisis Sistem 

Penelitian dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan yang diperlukan 

dalam pembuatan sistem seperti hardware, software, dan data-data yang akan 

digunakan. 

3. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menganalisis data-data yang akan digunakan 

dalam penelitian agar dapat ditentukan algoritma yang paling cocok dalam 

mengolah data yang digunakan. 

4. Perancangan Aplikasi 

Perancangan aplikasi dilakukan dengan cara merancang fitur-fitur yang akan 

mempermudah penggunaan sistem dan merancang tampilan aplikasi. 

Perancangan sistem dilakukan menggunakan Data Flow Diagram (DFD), 

flowchart, Entity Relationship Diagram (ERD), dan struktur tabel. 
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5. Pemrograman Sistem 

Pada pemrograman sistem dilakukan pembuatan aplikasi sesuai dengan 

rancangan desain aplikasi. 

6. Uji Coba 

Uji coba dilakukan untuk menguji apakah sistem sudah berjalan dengan baik 

dan tidak lagi ditemukan bug atau error. Uji coba dilakukan dengan 

menggunakan data dummy maupun data penjualan D’Store Gaming. Selain 

itu dalam uji coba dilakukan user acceptance testing untuk mengetahui bahwa 

aplikasi sudah memenuhi kebutuhan pengguna atau belum. 

7. Penulisan Laporan 

Penulisan laporan dilakukan sebagai dokumentasi dari penelitian yang 

dilakukan agar peneliti selanjutnya dapat meneruskan dan mengembangkan 

aplikasi lebih baik lagi. 

 

3.2 Perancangan Aplikasi 

 Perancangan aplikasi dilakukan dengan merancang Data Flow Diagram 

(DFD), Entity Relationship Diagram, flowchart, dan struktur tabel. DFD secara 

garis besar menjelaskan alir data dalam aplikasi, ERD menjelaskan hubungan 

entitas dalam penelitian, dan flowchart menjelaskan tentang alir proses aplikasi. 

3.2.1 Data Flow Diagram 

 DFD menunjukkan data flow yang terjadi pada aplikasi Market Basket 

Analysis yang terdiri dari Context Diagram, DFD Level 1, DFD Level 2 Proses 

Transformasi Data, dan DFD Level 2 Proses Data Mining.  
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A. Context Diagram 

 Context Diagram menunjukkan bahwa aplikasi yang akan dikembangkan 

memiliki lima input, yaitu “Dataset”, “Minimum_Support”, “Range_Tanggal”, 

“Minimum_Frequent”, dan “Including_Item”. Kelima input akan diproses oleh 

aplikasi Market Basket Analysis. Proses dalam aplikasi Market Basket Analysis 

akan menghasilkan tiga output, yaitu “Data_Transaksi”, “Data_Item”, dan 

“Frequent_Pattern”. Diagram dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Context Diagram Aplikasi 

B. DFD Level 1 

 DFD Level 1 menunjukkan bahwa dataset yang diinput oleh  

user akan dilanjutkan ke dalam “Process_Transformation” lalu dari 

“Process_Transformation” akan menghasilkan dua output yang akan ditampilkan 

kepada user, yaitu “Data_Transaksi”, dan “Data_Item”. Selain itu 

“Process_Transformation” akan menghasilkan dua output, yaitu “Item_Support”, 

dan “Data_Main” untuk digunakan dalam proses selanjutnya. 

 Data “Item_Support”, dan “Data_Main” akan digunakan dalam 

“Process_Selection”. Selain kedua data tersebut, user juga melakukan dua input 

yaitu “Minimum_Support”, dan “Range_Tanggal”. Keempat data tersebut akan 
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diproses dalam “Process_Selection” dan menghasilkan satu output yaitu 

“Selected_Data” yang akan digunakan dalam “Process_Data_Mining”. 

 Input dalam “Process_Data_Mining” adalah “Selected_Data” yang berasal 

dari “Process_Selection”, dan dua input dari pengguna,  

yaitu “Minimum_Frequent”, dan “Including_Item”. “Process_Data_Mining” akan 

menghasilkan satu output, yaitu “Frequent_Pattern”. Data “Frequent_Pattern” akan 

dikembalikan kepada pengguna. Diagram DFD Level 1 dapat dilihat pada Gambar 

3.2.  

 
Gambar 3.2 DFD Level 1 Aplikasi 

 

C. DFD Level 2 Process Transformation 

 DFD Level 2 Process Transformation menunjukkan input dari user 

“Dataset” digunakan dalam “Process Formating” yang menghasilkan “Data_Main” 
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yang kemudian disimpan didalam “tbMain”. “Data_Main” tersebut kemudian 

digunakan dalam beberapa proses, yaitu “Format_Trans” yang menghasilkan 

“Data_Transaksi” dan disimpan di dalam “tbTransaksi” yang kemudian akan 

ditampilkan kepada pengguna. “Data_Main” juga digunakan dalam proses 

”Format_Item” yang menghasilkan “Data_Item” dan disimpan dalam “tbItem” 

yang kemudian digunakan untuk ditampilkan kepada user, “Data_Item” juga 

digunakan dalam “Process_Get_Item_Support” sehingga menghasilkan data 

“Item_Support” yang digunakan dalam “Process_Selection”. Selain itu 

“Data_Main” juga digunakan dalam proses “Read_Tb_Main” yang kemudian data 

tersebut digunakan dalam “Process_Selection”. Diagram dapat dilihat pada Gambar 

3.3. 

 
Gambar 3.3 DFD Level 2 Process Transformation  
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D. DFD Level 2 Process Data Mining 

 Data yang digunakan dalam “Process_Data_Mining” adalah 

“Selected_Data” yang berasal dari “Process_Selection”. “Selected_Data” 

digunakan dalam pembuatan FP-Tree dalam proses ”Creating_FP-Tree” yang 

menghasilkan data “FP-Tree” dan kemudian data tersebut diekstrak dalam proses 

“Extracting_FP-Tree” menghasilkan “FP_Tree”. Data “FP_Tree” disimpan dalam 

“tbFrequentPattern” dan digunakan dalam proses “Presentation” yang selain 

menggunakan data “Frequent_Pattern”, juga membutuhkan dua input dari 

pengguna aplikasi, yaitu “Minimum_Frequent”, dan “Including_Item”. Proses 

“Presentation” menghasilkan data “Frequent_Pattern” yang akan diberikan kepada 

pengguna aplikasi. Diagram dapat dilihat pada Gambar 3.4.  

 
Gambar 3.4 DFD Level 2 Process Data Mining 

3.2.2 Flowchart 

 Flowchart menunjukkan alir proses yang terjadi pada aplikasi Market 

Basket Analysis. Pada penelitian ini dibentuk empat flowchart, yaitu flowchart 
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Aplikasi Market Basket Analysis, flowchart Proses Transformasi, flowchart Proses 

Seleksi, dan flowchart Proses Data Mining.  

A. Flowchart Aplikasi Market Basket Analysis 

 

 
Gambar 3.5 Flowchart Aplikasi Market Basket Analysis 

 Gambar 3.5 menunjukkan awal dari aplikasi Market Basket Analysis adalah 

input dataset dari pengguna aplikasi. Input dari user berupa dataset yang kemudian 

akan diproses dalam subsistem proses “Transformasi” yang akan mengolah dataset 

dari user ke bentuk yang lebih mudah diolah. 

 Setelah dataset dari pengguna aplikasi diolah ke bentuk yang lebih mudah, 

dataset tersebut diproses dalam subsistem proses “Seleksi”. Dalam proses “Seleksi” 

dilakukan seleksi data agar proses pencarian frequent pattern bisa lebih berfokus 

pada periode waktu tertentu. Selain itu proses seleksi juga digunakan dalam 
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mengurangi data yang memiliki ferkuensi rendah agar mempercepat proses 

pembentukan FP-tree. 

 Proses yang dilakukan setelah subsistem proses “Seleksi” adalah proses 

“Data Mining”. Proses “Data Mining” merupakan bagian utama dari aplikasi 

Market Basket Analysis dimana dalam proses ini dilakukan pembentukan FP-Tree 

yang kemudian akan diekstrak sehingga diketahui frequent pattern dari dataset 

yang diinput oleh pengguna aplikasi. 

B. Flowchart Proses Transformasi 

 

 
Gambar 3.6 Flowchart Proses Transformasi 

 Seperti pada Gambar 3.6, proses “Transformasi” diawali dengan melakukan 

format dataset yang diinput oleh pengguna aplikasi. Pada proses ini dataset dari 

pengguna akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu id, tanggal transaksi, dan item-item 

yang dibeli bersamaan dalam transaksi tersebut. Data itu akan dipecah menjadi 

beberapa data yang berisi id, tanggal transaksi, dan satu buah item. Sebagai contoh 

jika transaksi dengan id T001, tanggal transaksi 20-April-2015, dan berisikan item 

susu, gula, dan tepung, maka data akan diformat ke bentuk seperti pada tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Contoh Hasil Transformasi Data. 

ID TID Date Item 

0 T001 20-04-2015 susu 

1 T001 20-04-2015 gula 

2 T001 20-04-2015 tepung 

 

 Setelah data ditransformasi, peroses selanjutnya adalah menyimpan data ke 

dalam table main sebagai data utama yang akan digunakan dalam aplikasi ini. Data 

tersebut kemudian akan diformat kembali sebagai data item agar dapat diketahui 

frekuensi data tersebut muncul dari setiap transaksi dan dihitung nilai support dari 

masing-masing item. Data item tersebut akan disimpan di dalam tabel item dan 

ditampilkan kepada pengguna aplikasi agar pengguna aplikasi dapat melihat data 

item dari dataset yang diinput. 

 Proses selanjutnya adalah melakukan format data main ke bentuk data 

transaksi dan disimpan ke dalam table transaksi. Data transaksi tersebut juga 

digunakan untuk ditampilkan kepada pengguna aplikasi agar pengguna dapat 

melihat data transaksi berdasarkan dataset yang diinput. Dengan demikian proses 

transformasi data telah selesai dan dilanjutkan ke proses berikutnya. 

 Proses “Transformasi” adalah tahap awal dari aplikasi Market Basket 

Analysis yang melakukan format dataset sehingga lebih mudah digunakan dalam 

implementasi algoritma FP-Growth yang akan dibahas pada proses “Data Mining”. 

Namun sebelum dilakukan proses “Data Mining” akan dilakukan proses “Seleksi” 

yang bertujuan untuk menghilangkan data dengan frekuensi rendah dan data yang 

bukan merupakan target analisis. 

C. Flowchart Proses Seleksi 
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Gambar 3.7 Flowchart Proses Seleksi 

 Pada Gambar 3.7 digambarkan bahwa subsistem proses “Seleksi” dilakukan 

dengan membaca data “tbMain” dan membaca nilai support dari setiap item pada 

“tbItem” yang kemudian pengguna aplikasi akan melakukan input minimum 

support dan range tanggal data transaksi yang akan diproses lebih lanjut. Minimum 

support adalah nilai support terkecil yang masih akan digunakan dalam subsistem 

proses “Data Mining”. Jika nilai support item lebih kecil dari pada nilai minimum 

support, maka data item tersebut tidak akan digunakan dalam proses “Data Mining” 

sebagai contoh jika user melakukan input minimum support 0.02 maka item dengan 

nilai support 0.015 tidak akan digunakan dalam proses “Data Mining”. Hal yang 

sama juga dilakukan terhadap tanggal transaksi. Jika tanggal transaksi tidak berada 

di dalam range tanggal yang diinputkan oleh user, maka data tersebut tidak akan 

diproses dalam proses “Data Mining”. 

 Proses “Seleksi“ ini bertujuan agar data yang dianalisis lebih fokus pada 

interval tanggal tertentu sesuai dengan keinginan user. Selain itu proses ini juga 

bertujuan untuk menghilangkan noise yang dapat memperlambat proses “Data 

Mining”. 
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D. Flowchart Proses Data Mining 

 

 
Gambar 3.8 Flowchart Proses Data Mining 

 Proses “Data Mining” diawali dengan proses “Create FP-Tree” seperti pada 

Gambar 3.8. Pada proses “Create FP-Tree” setiap data pada data main diurutkan 

berdasarkan kode transaksi, tanggal transaksi, dan jumlah item tertinggi dalam 

keseluruhan transaksi. Hal ini dilakukan agar pembentukan node dalam FP-Tree 

lebih optimal. Pembentukan FP-Tree dilakukan dengan cara membaca data pada 

data main yang sudah diurutkan. Root dari FP-Tree bernilai null, kemudian child 

dari root adalah data pertama dalam data transaksi. Jika kode transaksi bernilai 

sama dengan data sebelumnya, maka parent dari current node adalah node 

sebelumnya, sedangkan jika kode transaksi tidak sama dengan kode transaksi 

sebelumnya, maka parent dari current node adalah root. Proses ini akan dilakukan 

hingga seluruh data sudah diinput ke dalam bentuk FP-Tree. 

 Setelah proses “Create FP-Tree” dilakukan, maka akan dilakukan proses 

“Extract FP-Tree”. Proses “Extract FP-Tree” dilakukan dengan cara membaca FP-
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Tree dengan cara recusive post-order sehingga akan dicari node terakhir lalu akan 

diekstrak setiap data dari node terakhir hingga node root dengan nilai frequent 

pattern sama dengan nilai count node terakhir. Proses recursive ini akan 

mengekstrak keseluruhan tree hingga seluruh node berhasil diekstrak sehingga 

didapat data frequent pattern. 

 Hasil dari proses “Extract FP-Tree” akan digunakan dalam proses 

“Screening Data”. Dalam proses “Screening Data” digunakan input dari pengguna 

aplikasi yaitu minimum frequent dan including item. Jika frequent dari data frequent 

pattern lebih besar daripada minimum frequent, maka data tersebut akan disimpan 

di dalam temporary table, namun jika frequent pada data frequent pattern lebih 

kecil dari minimum frequent, maka data tidak akan diinput ke dalam temporary 

table. Selain minimum frequent adapun input lain dari pengguna aplikasi yaitu 

including item. Jika sebuah pattern tidak memiliki item yang diinput oleh pengguna 

aplikasi, maka pattern tersebut tidak akan disimpan di dalam temporary table. 

Including item berguna untuk mencari pattern yang memiliki item dalam tertentu, 

sehingga pengguna aplikasi tidak kesulitan dalam menemukan frequent pattern 

yang mengandung item tertentu. 

 Setelah proses “Screening data” selesai dilakukan, maka data yang disimpan 

di dalam temporary table akan ditampilkan kepada user sebagai pengetahuan atau 

knowledge yang diharapkan dapat membantu pengguna aplikasi dalam mengambil 

keputusan dalam meningkatkan penjualan melalui cross-selling dengan cara 

penyusunan rak yang lebih strategis maupun package bundling. 
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3.2.3 Entity Relationship Diagram 

 Seperti yang dijelaskan dalam DFD Level 2 proses Transformasi terdapat 

tiga entity yang saling berhubungan. Hubungan antara tiga entity tersebut dapat 

digambarkan dengan ERD seperti pada Gambar 3.9. 

 
Gambar 3.9 ERD aplikasi Market Basket Analysis 

 Pada “tbMain” terdapat atribut “codeTrans” yang berisikan kode transaksi. 

Terdapat beberapa kode transaksi yang bernilai sama teteapi memiliki “itemTrans” 

yang berbeda-beda sehingga data tersebut dikemas di dalam “tbTransaksi” yang 

memiliki “codeTrans” unik dan memiliki “items” yang berisikan seluruh item yang 

dibeli dalam satu transaksi.  

Entity “tbItem” memiliki atribut “itemName” yang didapat dari “itemTrans” 

pada entity “tbMain”, namun “itemName” pada “tbItem” bersifat unik. Atribut 

“itemCount” berisikan jumlah seberapa banyak sebuah item muncul dalam 

keseluruhan transaksi dan nilai “Support” berasal dari nilai “itemCount” dibagi 

dengan keseluruhan jumlah transaksi.  
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3.2.4 Struktur Tabel 

 Seperti yang dijelaskan dalam DFD, ERD, dan Flowchart, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa tabel, yaitu tabel 

tbMain, tabel tbTransaksi, tabel tbItem, dan tabel tbFrequentPattern. Adapun 

struktur tabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 Tabel tbMain adalah tabel yang menyimpan data yang sudah 

ditransformasikan dari dataset input. Tabel main memiliki tiga kolom yaitu 

“tglTrans”, “codeTrans”, dan “itemTrans”. Struktur tabel main dapat dilihat pada 

Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Struktur Tabel tbMain 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

tglTrans date Tanggal transaksi 

codeTrans varchar Kode transaksi 

itemTrans varchar Satu item transaksi 

 

 

 Tabel tbTransaksi adalah tabel yang menyimpan data transaksi. Data 

transaksi didapat dari proses format data transaksi yang mengubah data main ke 

bentuk data transaksi. Tabel transaksi memiliki tiga kolom yaitu “codeTrans”, 

“Tanggal”, dan "Items”. Struktur tabel transaksi dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Struktur Tabel tbTransaksi 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

codeTrans varchar Kode transaksi 

Tanggal date Tanggal transaksi 

items mediumtext Seluruh item pada satu transaksi 

 

 

 Tabel tbItem adalah tabel yang menyimpan semua data item. Data item 

didapat dari proses format item yang menghitung berapa kali setiap item muncul 

dalam keseluruhan dataset. Tabel item memiliki tiga kolom yaitu “itemName”, 

“itemCount”, dan “Support”. Tabel 3.4 menunjukkan struktur tabel tbItem. 
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Tabel 3.4 Struktur Tabel tbItem 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

itemName varchar Nama item 

itemCount int Jumlah item muncul 

Support double Jumlah item muncul dibagi jumlah 

transaksi 

 

 Tabel tbFrequentPattern adalah tabel yang berisi data frequent pattern. Data 

frequent pattern didapat dari hasil ekstrak FP-Tree. Tabel frequent pattern memiliki 

tiga kolom yaitu “Count”, “Pattern”, dan “Jenis”. Struktur tabel frequent pattern 

dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Struktur Tabel tbFrequentPattern 

Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

Count int Jumlah pattern muncul 

Pattern mediumtext Kombinasi item 

Jenis int Jumlah jenis item pada pattern 

 

 

3.3 Perancangan Antarmuka Aplikasi 

 Perancangan antarmuka aplikasi menjelaskan rancangan tampilan aplikasi 

market basket analysis yang menggunakan algoritma FP-Growth. Secara garis 

besar, aplikasi market basket analysis ini memiliki delapan komponen utama yang 

terdiri dari textbox dataset, button open dataset, tabel data item, tabel data transaksi, 

button help, groupbox create tree, groupbox search tree, dan tabel frequent pattern. 

Gambar 3.10 menunjukkan tampilan dan komponen aplikasi Market Basket 

Analysis. 
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Gambar 3.10 Rancangan Tampilan Aplikasi Market Basket Analysis 

1. Textbox dataset yang digunakan. Textbox ini menunjukkan dataset yang dipilih 

oleh pengguna aplikasi dataset apa yang digunakan dalam analisis. 

2. Button open dataset. Tombol ini berfungsi untuk memilih dataset yang akan 

digunakan dalam aplikasi market basket analysis. 

3. Tabel data item. Setelah dataset dipilih, data akan diformat ke bentuk data item 

yang kemudian akan ditampilkan di tabel data item. 

4. Tabel data transaksi. Dataset yang dipilih juga akan diformat ke bentuk data 

transaksi dan ditampilkan di tabel data transaksi. 

5. Button help. Tombol bantuan ini akan menunjukkan cara penggunaan aplikasi 

market basket analysis. 

6. Groupbox create tree. Dalam groupbox ini pengguna aplikasi dapat melakukan 

input minimum support dan range tanggal untuk melakukan proses seleksi. 

Selain itu dalam groupbox ini juga terdapat tombol Create Tree yang berfungsi 

untuk menjalankan proses data mining. 
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7. Groupbox search tree. Dalam groupbox ini pengguna dapat melakukan input 

minimum frequent dan including item untuk mencari data frequent pattern yang 

memiliki item tertentu dan memiliki nilai frequent lebih besar dari minimum 

frequent. 

8. Tabel frequent pattern. Tabel ini menunjukkan frequent pattern yang 

dihasilkan dari perhitungan algoritma FP-Growth sesuai dengan dataset yang 

diinput oleh pengguna aplikasi. 
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